GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN PERAWAT IGD TENTANG
PENANGANAN PASIEN PADA CEDERA KEPALA DI RS PKU
MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA

Naskah Publikasi

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Derajat Sarjana
Keperawatan Program Studi lImu Keperawatan Fakultas Kedokteran dan IImu
Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

DisusunOleh :

DITHA HANDAYANI SITORESMI PRABOWO

20120320015

PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN
FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA
2016



HALAMAN PENGESAHAN

NASKAH PUBLIKASI

GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN PERAWAT IGD TENTANG
PENANGANAN PASIEN PADA CEDERA KEPALA DI RS PKU
MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA
Disusun oleh:

DITHA HANDAYANI SITORESMI PRABOWO
20120320015

Telah disetujui dan diseminarkan pada tanggal 30 JUNI 2016

Dosen Pembimbing Dosen Penguji

A %

Azizah Khoiriyati, S.Kep., Ns., M.Kep Nur Chayati, S.Kep., Ns., M.Kep
NIK. 19790904200410 173 063 NIK. 173103
Mengetahui,

Ketua Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

i

Sri Sumaryani, M. Kep., Ns., Sp. Mat.

NIK. 19770313200104 173 046

il



The Illustration of The Knowledge Level of ER Nurses on Handling
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ABSTRACT

Background : Traumatic Brain Injury is the most important severe injury on the
nerve system, lining of the brain, cranial nerve including fracture on the skull,
damage on soft tissue in the head and face that are both primary and secondary
damage. Traumatic brain injury had become health, social, economic matter that
caused death and permanent dissability in mature age. Experts mentioned that the
rate of road accident in Indonesia was still quite high, that was 90%. The
objective of the research was finding out the illustration of the knowledge level of
ER nurses on handling patient with traumatic brain injury at PKU
Muhammadiyah Hospital Yogyakarta and PKU Muhammadiyah Gamping
Hospital.

The Methode of the research was descriptive quantitative with Cross Sectional.
The sample collecting was Total Sampling. The total number of respondents were
38 ER nurses. The research was from April until June 2016. The validity test used
was Content Validity Index (CVI) and Pearson Product Moment that was r count
>r table (0,3202) and the reliability test used Kuder-Richardson (KR 20) that was
r > 0,6. The data analysis used descriptive with the result of frequency and
percentage.

The Result : indicated that the majority of the respondents who were in the early
maturity (20-40 years old) or (74%), male (53%), with D Il degree (71%), had
6-10 and more than 10 years experience as ER nurse (34%), information on
traumatic brain injury handling was majority from printed or electronic media
(60%), mostly had PPGD training experience (95%) and the number of the
training year was majority in 2012 (60%). The result of the research indicated
that there were 13respondents (34%) in high category knowledge level and 17
respondents (45%) were in medium category knowledge level.

The Conclusion was that the illustration of the knowledge level of ER nurses on
handling patient with traumatic brain injury at PKU Muhammadiyah Hospital
Yogyakarta and PKU Muhammadiyah Gamping Hospital was categorized as
medium.

Keywords : Traumatic Brain Injury, Knowledge, Emergency Room



INTISARI

Latar Belakang: Cedera Kepala (Traumatic Brain Injury) merupakan cedera akut
yang terpenting pada susunan saraf pusat, selaput otak, saraf cranial termasuk
fraktur tulang kepala, kerusakan jaringan lunak pada kepala dan wajah baik terjadi
kerusakan primer maupun kerusakan sekunder. Cedera kepala menjadi masalah
kesehatan, sosial, ekonomi yang menyebabkan kematian dan disabilitas
permanen pada usia dewasa. Para ahli menyebutkan bahwa angka insiden
kecelakaan jalan di Indonesia masih cukup tinggi, yakni ada 90%.Tujuanini
adalah untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan perawat IGD tentang
penanganan pasien pada cedera kepala di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta
dan RS PKU Muhammadiyah Gamping.

Metoda adalah penelitian deskripstif kuantitatif dengan Cross Sectional.Teknik
pengambilan sampel adalah Total Sampling. Responden berjumlah 38 perawat
IGD dilakukan bulan April-Juni 2016. Uji validitas menggunakan Content validity
index ( CVI) dan Pearson Product Moment yaitu r hitung >r tabel (0,3202) dan
uji reliabilitas menggunakan Kuder-Richardson (KR 20) yaitu r > 0,6. Analisa
data menggunakan deskriptif dengan hasil frekuensi dan prosentase.

Hasil menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah usia dewasa awal (20-40
tahun (74%), berjenis kelamin laki-laki (53%), berpendidikan DIl (71%),
pengalaman menjadi perawat IGD selama 6-10 tahun dan > 10 tahun (34%),
informasi penanganan cedera kepala adalah mayoritas media cetak atau elektronik
(60%), pengalaman mengikuti pelatihan adalah mayoritas PPGD (95%) dan tahun
pelatihan adalah mayoritas tahun 2012 (60%). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa adal3 responden (34%) memiliki tingkat pengetahuan pada kategori tinggi
dan 17 responden (45%) termasuk kategori sedang

Kesimpulan adalah Gambaran tingkat pengetahuan perawat IGD tentang
penanganan pada pasien cedera kepala di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta
dan RS PKU Muhammadiyah Gamping mayoritas dalam dikategorikan sedang.

Kata Kunci : Cedera Kepala, Pengetahuan, Instalasi Gawat Darurat.



PENDAHULUAN
Cedera kepala istilah antara lain disebut
dengan Traumatic Brain Injury adalah
cedera akut pada susunan saraf pusat,
selaput otak, saraf cranial termasuk fraktur
tulang kepala, kerusakan jaringan lunak
pada kepala dan wajah baik terjadi trauma
pada kerusakan primer maupun kerusakan
sekunder (Irawan, 2010). Kasus pasien
dengan cedera kepala dapat menimbulkan
masalah pada mental, kognitif, fisik dan
sosial (Travena & Cameron, 2011).
Penyebab tersering terjadi cedera kepala
yaitu kecelakaan lalu lintas, dimana sering
banyak terjadi pada pria dibandingkan
dengan wanita (Aghakhani et al., 2013).
Menurut dari  Coronado, Xu,
Basavaraju,et al. (2011) mengatakan
bahwa tingginya angka kejadian cedera
kepala berat selama tahun sekitar 1997-
2007 di Amerika Serikat rata-rata setiap
tahun akan meningkat sebanyak 53.014
kasus kematian akibat cedera kepala berat
sekitar 18,4 dari 100.000 populasi. Angka
dari prevalensi cedera secara nasional
adalah 8,2%, dengan tertinggi ditemukan
di Sulawesi Selatan (12,8%) dan terendah
di Jambi (4,5%) dan angka kejadian
kecelakaan jalan di Indonesia tercatat
cukup tinggi. Selain itu, angka kejadian
cedera kepala di negara Eropa pada tahun
2010 terdapat 500 per 100.000 populasi
(Irawan, 2010).

Berdasarkan studi pendahuluan
pada tanggal 01 Februari 2016 di RS
PKU Muhammadiyah Yogyakarta dan
RS PKU Muhammadiyah Gamping,
hasil wawancara peneliti dengan salah
satu petugas kepala didapatkan data dari
Rekam Medis bahwa tercatat total
keseluruhan dari kasus cedera kepala
pada tahun 2015 ada 315 kasus. Selain
itu, dilakukan studi pendahuluan juga
di PKU Muhammadiyah Gamping,
didapatkan data dari Rekam Medis
bahwa total keseluruhan kasus cedera
kepala pada tahun 2015 ada 350 kasus
cedera kepala. Menurut dari Rekam
Medis di PKU
Yogyakarta dan RS PKU

Muhammadiyah Gamping menjelaskan

Muhammadiyah

bahwa kasus cedera kepala setiap
tahunnya selalu mengalami
peningkatkan drastis.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kuantitatif dengan Cross Sectional..
Teknik pengambilan sampel yaitu Total
sampling. Sampel yang digunakan pada
penelitian  ini sebanyak 38 responden
Perawat yang bertugas di Instalasi Gawat
Darurat RS PKU Muhammadiyah
Yogyakarta dan RS PKU Muhammadiyah
Gamping.  Pada
dilaksanakan di RS PKU Muhammadiyah

Yogyakarta dan RS PKU Muhammadiyah

penelitian ini

Gamping pada bulan Mei-April 2016.



Variabel pada penelitian ini adalah
variabel tunggal yaitu untuk mengetahui
gambaran tingkat pengetahuan perawat
IGD tentang penanganan pada pasien di
RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta dan
RS PKU Muhammadiyah Gamping.
HASIL PENELITIAN

Berdasarkan tabel 4.1 distribusi frekuensi
karakteristik di IGD RS PKU
Muhammadiyah Yogyakarta dan RS PKU
Muhammadiyah Gamping yang berjumlah
ada 38 responden Perawat IGD, responden
penelitian terbanyak dari usia sebanyak
20-40 tahun (74%) pada dewasa awal,
mayoritas responden adalah  berjenis
kelamin laki-laki (53%),
responden pendidikan yaitu DIl (71%),

Mayoritas

Mayoritas responden dari pengalaman
menjadi Perawat IGD adalah 6-10 tahun
dan >10 tahun (34%).

responden dari informasi penanganan

Mayoritas

cedera kepala terdapat dari media

cetak/elektronik (60%), mayoritas yang
mengikuti pelatihan cedera kepala adalah
PPGD (95%) dan tahun pelatihan cedera
kepala mayoritas pada tahun 2012 (36%).
Berdasarkan tabel 4.2 distribusi frekuensi
gambaran tingkat pengetahuan perawat
sesuai per item pertanyaan di IGD RS
PKU Muhammadiyah Yogyakarta dan RS
PKU Muhammadiyah

menunjukkan bahwa mayoritas responden

Gamping

dengan per item soal dari pengertian
cedera kepala adalah pengetahuannya
paling tinggi (87%), Klasifikasi cedera
kepala adalah pengetahuannya adalah
paling tinggi  (79%), Pemeriksaan
penunjang adalah pengetahuan sedang
(71%) dan tingkat pengetahuan tentang
penanganan cedera kepala adalah
mayoritas  responden

sedang (45%).

berpengetahuan



Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Karakteristik berdasarkan Responden di IGD RS PKU
Muhammadiyah Yogyakarta dan RS PKU Muhammadiyah Gamping (n=38)

No. Karakteristik Responden Frekuensi (f) Prosentasi (%)
1. Usia
a. Dewasa Awal (20-40 Tahun) 28 74
b. Dewasa Tengah (41-64 Tahun) 10 26
2. Jenis Kelamin
a. Laki-laki 20 53
b. Perempuan 18 47
3. Pendidika Terakhir
a. SPK 1 3
b. D3 27 71
c. S.Kep 1 3
d. S.Kep, Ns. 8 21
e. S2 1 3
4.  Pengalaman Menjadi Perawat IGD
a. <1 Tahun 1 23
b. 1-5 Tahun 11 29
c. 6-10 Tahun 13 34
d. > 10 Tahun 13 34
5. Informasi Penanganan Cedera Kepala
a. Buku 14 37
b. Jurnal 1 3
c. Media cetak/Elektronik 23 60
6 Pengalaman Mengikuti Pelatihan
a. PPGD 36 95
b. Tidak 2 5
7 Tahun Pelatihan PPGD
a. 2010 13 34
b. 2012 23 60
c. Tidak 2 6

Sumber : Data Primer tahun 2016



Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Gambaran Tingkat PengetahuanPerawat Sesuai Per

item Pertanyaan di IGD RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta dan RS PKU
Muhammadiyah Gamping (n=38)

Frekuensi Prosentase

No. Karakteristik Pertanyaan ) (%)
1.  Pengertian Cedera Kepala
a. Tinggi 33 87
b. Sedang 2 5
c. Rendah 3 8
2. Klasifikasi Cedera Kepala
a. Tinggi 30 79
b. Sedang 8 21
3. Pemeriksaan Penunjang Cedera Kepala
a. Tinggi 9 24
b. Sedang 27 71
c. Rendah 2 5
Tingkat Pengetahuan tentang Penanganan Cedera
4. Kepala
a. Tinggi 13 34
b. Sedang 17 45
c. Rendah 8 21

Sumber : Data Primer tahun 2016



KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan pada
pada perawat di ruang Instalasi Gawat
Darurat dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa gambaran tingkat pengetahuan
perawat di Instalasi Gawat Darurat tentang
penanganan pada pasien cedera kepala di
RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta dan
RS PKU Muhammadiyah Gamping adalah
dalam di kategorikan sedang yaitu
sebanyak (45%).
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian maka
peneliti menyampaikan saran bagi peneliti
selanjutnya sebagai berikut :
1. Bagi llmu Keperawatan
Diharapkan dapat menambahkan
bahan kajian dan sumber referensi
tentang penanganan cedera kepala
pada perawat melalui adanya pelatihan
yang berkesinambungan, dan adanya
sumber referensi yang terbaruuntuk
mengembangkan ilmu keperawatan.
2. Bagi Perawat Responden
Diharapkan pada perawat dapat
menjadi  acuan  untuk  selalu
meningkatkan pengetahuan di bidang
ilmu keperawatan khususnya tentang
penanganan cedera kepala yaitu
dengan adanya mengikuti pelatihan-
pelatihan secara rutin ataupun juga
mencari  sumber informasi  baik

melalui media seperti media cetak,

elektronik maupun buku-buku dari
ilmu keperawatan lainnya yang up to
date dan juga sebagai acuan menjadi
sumber referensi untuk
mengembangkan tersebut.
3. Bagi Rumah Sakit
Diharapkan kepada pihak Rumah
Sakit untuk dapat selalu meningkatkan
SDM dan kualitas yang baik di Rumah
Sakit khususnya pegawai tenaga
perawat yang profesional di Instalasi
Gawat Darurat  yaitu dengan
mengadakan pelatihan-pelatihan secara
rutin, perlu dilakukan evaluasi tentang
kualitas perawat yang di Instalasi
Gawat Darurat untuk mengetahui
apakah adanya kekurangan maupun
kelemahan bagi perawat tersebut dan
perlu adanya sertifikasi pelatihan secara

nasional.

4. Bagi Peneliti selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya
dapat melakukan penelitian yang lebih
lanjut tentang pelatihan, perilaku dan
sikap perawat untuk penanganan cedera
kepala khususnya di ruang Instalasi
Gawat Darurat,di ruang ICU dan di
ruang inap.
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